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Tujuan dari penelitian ini adalah (1)  Mengetahui Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. (2) Mengetahui Disiplin 
Kerja Guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. (3)  Mengetahui Korelasi  
antara  Kemampuan  Manajeral  Kepala Sekolah terhadap Disiplin Kerja Guru di SMP 
Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. 
Jenis ini adalah penelitian Kuantitatif untuk memperoleh data penulis 
melakukan observasi, wawancara, pemberian angket serta dokumentasi. Populasi 
penelitian adalah seluruh guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman yang 
berjumlah 19 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah  dan Skala Disiplin Kerja Guru. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif  dan analisis infrensial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. berada pada kategori sedang dengan 
persentase 58%. dan Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman 
berada pada kategori sedang dengan persentase 68%. Selanjutnya berdasarkan Hasil 
analisis infrensial dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang sangat kuat sebesar 0,996 antara Kemampuan  Manajeral  Kepala Sekolah 
terhadap Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. Kemudian 
untuk menguji signifikansinya diketahui harga  untuk taraf kesalahan 5% dengan  
n=17 diperoleh  = 0,482 dan untuk 1% peroleh  = 0, 606. Karna r hitung 
lebih besar dari  baik untuk kesalahan 5% maupun 1%  ( 0, 996> 0,606 > 0, 482 
), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Korelasi antara variabel X dengan Y adalah 
positif dan signifikan. 
Implikasi penelitian adalah (1) Sebaiknya dalam Kemampuan Manajerial  yang 
dilaksanakan Kepala Sekolah  lebih meningkatkan perhatian terhadap Guru-guru yang 
ada di SMP Negeri 1 Mapilli Kab. Polman, agar Disiplin Kerjanya dapat dipertahankan 
atau ditingkatkan. (2) Sebaiknya Guru-guru yang bertanggung  jawab dalam 
meningkatkan prestasi siswa dapat meningkatkan disiplin kerjanya serta lebih 
mendalami dan mengerti tugas-tugasnya sebagai seorang pendidik. 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Sekolah  sebagai lembaga pendidikan formal yang didalamnya terdapat proses 
belajar mengajar yang dijalankan oleh kepala sekolah,  guru dan siswa. Dalam hal ini 
terdapat dua pemimpin yang  paling  berperan dan sangat menentukan  kualitas  
pendidikan  yakni  kepala sekolah dan guru. Oleh karena itu untuk menunjang 
keberhasilan dalam perspektif globalisasi, otonomi daerah dan disentralisasi 
pendidikan serta untuk menyukseskan manajemen berbasis dan kurikulum berbasis 
kompetensi,  kepala sekolah adalah salah satu komponen  pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan  kualitas  pendidikan. Banyak upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan  kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil yang  
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan dalam implementasinya di 
lapangan. 
 Kegagalan demi kegagalan antara lain disebabkan  oleh  masalah manajemen 
yang kurang tepat,  penempatan tenaga tidak sesuai dengan bidang keahlian,  
penanganan masalah bukan oleh ahlinya sehingga tujuan pendidikan  nasional untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu pada setiap jenis atau 
jenjang pendidikan yang belum dapat diwujudkan. Untuk dapat  mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, kepala sekolah adalah sosok yang  paling diharapkan untuk 
mewakili pemerintah dalam  menerapkan dan meningkatkan kualitas pendidikan serta 
kemajuan sekolah yang dipimpinnya. Kemampuan manajerial kepala sekolah 
merupakan  faktor  penting dan strategis dalam kerangka peningkatan  kualitas dan 
kemajuan sekolah yang dipimpinnya.1 
Dalam hal itu kepala sekolah bertanggung  jawab atas manajemen pendidikan 
secara mikro, yang secara langsung berkaitann dengan proses pembelajaran di sekolah. 
Sebagaimana dikemukakan dalam  pasal  54 ayat 1 PP 19 tahun 2017  tentang  beban 
kerja kepala sekolah: 
  “Beban  kerja kepala satuan pendidikan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas 
manajerial,  pengembangan kewirausahaan  dan supervisi kepada guru dan tenaga 
kependidikan” 
 Menurut penulis tentang kutipan di atas bahwa kepala sekolah harus 
melaksanakan tugas manajerialnya  dengan baik mulai dari merencanakan samapai 
pada penilaian agar pencapaian tujuan dapat  terlaksana secara efektif dan efesien.  
Kemampuan  kepala sekolah dalam membuat perencanaan, mengorganisir,  
memimpin,  memotivasi,  mengendalikan dan mengevaluasi seluruh  sumber  daya 
yang  ada di sekolah  merupakan hal penting dan strategi dalam upaya pencapaian 
kemajuan suatu  sekolah. Sekolah sebagai suatu sistem sosial,  mempunyai dimensi 
yang sangat kompleks sehingga tidak dapat terlepas dari berbagai permasalahan yang 
menurut adanya pemecahan yang komrehensif dan dapat diterima oleh semua pihak. 
Oleh sebab itu, diperlukan adanya seorang pemimpin (kepala sekolah) yang memiliki 
                                                          
1Mulyasa E, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT. Raja Grafindo, 2010), h. 
25 
kemampuan manajerial yang  memadai sehingga diharapkan dapat terwujud kondisi 
sekolah yang dinamis dan kondusif dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah yang 
bersangkutan. Namun, sehingga  saat ini penguasaan konsep administrasi dan 
manajerial serta regulasi yang relevan dengan tugas kependidikan sekolah. Mereka 
cenderung bekerja secara apa adanya dengan mengandalkan pengalaman mereka sejak 
diangkat menjadi guru, wali kelas dan pembantu kepala sekolah sehingga diangkat 
menjadi kepala sekolah. Selain itu banyak diantara mereka karena tidak dipersiapkan 
secara khusus, maka pemahaman terhadap perubahan yang terjadi diluar sistem 
pendidikan sangatlah rendah sehingga akhirnya kemampuan untuk memotivasi dan 
mengatur bawahan juga menjadi sangat minim. 
Disiplin  kerja guru di sekolah merupakan suatu hal utama yang perlu 
mendapatkan perhatian semua pihak terutama dari para kepala sekolah, supervisior 
atau pengawas dan yang  berwenang  lainnya. Hal  ini dapat dipahami karena dengan 
adanya disiplin kerja guru akan dapat menunjang tercapainya proses dan output 
pendidikan yang lebih berkualitas. Namun demikian masalah disiplin kerja guru 
bukanlah masalah yang sederhana, melainkan merupakan  permasalahan  yang  sangat  
kompleks karena melibatkan banyak unsur yang saling terkait, saling mempengaruhi, 
dan saling ketergantungan satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan   pengamatan sementara penulis dilapangan  menunjukan bahwa 
kemampuan manajerial  kepala sekolah  tersebut  terlihat masih minim belum 
sepenuhnya  mampu meningkatkan disiplin kerja guru dalam menjalankan  tugasnya 
sesuai dengan fungsinya sebagai pendidik dan pengajar  karena masih adanya guru 
yang masih  melanggar tata tertib termasuk disiplin waktu dan  displin kerja  terhadap 
tugas dan tanggung  jawab karena  hal  itu  terdapat  guru yang  masih  terlambat dan 
tidak datang  tanpa memberi  keterangan  apapun. Untuk melihat  lebih dekat  tentang 
kemampuan  manajerial kepala sekolah serta hubungannya dengan disiplin kerja guru  
penulis  sehingga  menjadi  daya tarik tersendiri untuk melakukan penelitian . 
Dengan latar belakang masalah di atas, mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian terhadap kepala sekolah dan guru di SMP Negeri 1 Mapilli kabupaten 
polman tentang “Bagaimanakah hubungan antara kemampuan manajerial  kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru? Kriteria keberhasilan disiplin kerja guru dapat 
dilihat dengan dengan kemampuan  yang  dimiliki oleh guru dalam  mendidik sehingga 
menghasilkan lulusan atau alumni SMPN yang sesuai dengan standar kompetensi  
nasional. Sehingga dapat dilihat apakah kemampuan manajerial kepala sekolah dapat 
meningkatkan standar kompetensi yang dimiliki guru yang ada di SMPN 1 mapilli 
terutama disiplin kerjanya. 
Selain itu juga dilihat apakah kemampuan manajerial  kepala sekolah dalam 
memimpin telah memberi dampak yang signifikan terhadap keberhasilan pencapaian 
tujuan sekolah terutama disiplin kerja guru. Oleh karena itu penulis akan meneliti 
tentang: korelasi antara kemampuan manajerial  kepala sekolah  terhadap disiplin kerja 
guru di SMP Negeri 1 Mapilli kabupaten polman. 
 
 
  
B.  Rumusan Masalah  
      Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri 1 Mapilli 
Kabupaten Polman ? 
2. Bagaimanakah disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman 
? 
3. Apakah terdapat korelasi antara kemampuan manajerial kepala sekolah 
terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman ? 
C.  Hipotesis 
         Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan2. Hipotesis juga dapat didefenisikan sebagai jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus diuji.3 
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan (Bandung: Afabeta, 2015), h. 97 
3Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 67 
Dalam hal ini, hipotesis yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Alternatif 
Ada korelasi antara kemampuan manajerial antara kemampuan manajerial kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru di SMP Negari Mapilli. 
 
 
D. Defenisi  Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan judul di atas, 
maka penulis merasa perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap 
sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat maksudnya dapat dimengerti, yaitu: 
1. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 
      Kemampuan manajerial kepala sekolah adalah seperangkat keterampilan yang 
dimiliki oleh kepala sekolah dalam upaya untuk mengelola sekolah mulai dari 
perencanaaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan sampai pada mengevaluasi   
dengan  memanfaatkan  berbagai sumber daya yang ada untuk diarahkan pada 
pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 
2. Disiplin Kerja  Guru 
Disiplin kerja guru adalah merupakan sikap mental yang terbentuk melalui proses 
tingkah laku baik untuk perorangan maupun kelompok terkait dengan peraturan dan 
ketentuan atau etika dan kaidah yang berlaku, menjunjung tinggi prakarsa dan 
tanggung jawab dalam pelaksanna tugas dan wewenang. Disiplin kerja guru juga 
adalah merupakan sikap patuh, disiplin waktu dan taat pada peraturan dan ketentuan 
atau etika dan kaidah yang berlaku. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang Korelasi antara 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri 
Mapilli Kab. Polman. Tinjauan diarahkan pada indentifikasi berbagai data atau 
informasi yang berkaitan dengan Kemampuan Manajerial Kepala sekolah yang 
mencakup: (1) Perencanaan  (2) Organisasi, (3) Penggerakkan, (4) Penilaian. 
Identifikasi disiplin kerja Guru mencakup: (1) taat pada aturan (2) melaksanakan tugas-
tugas (3) bertumpu pada etos kerja (4) bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan 
semangat dalam menyelesaikan tugas. Kepala sekolah sebagai supervisor harus 
berperan memperbaiki setiap kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh para 
pegawainya.  
F. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan  yang  ingin dicapai dalam penelitian  ini adalah  sebagai berikut: 
1. Mengetahui kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri 1 Mapilli 
Kabupaten Polman. 
2. Mengetahui disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. 
3. Mengetahui korelasi  antara  kemampuan  manajeral  kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman. 
2. Kegunaan 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah antara lain: 
a. Kegunaan teoritis  
Bagi  peneliti, dapat pemberi  pengetahuan serta pengalaman baru bagi penulis 
dalam pelaksanaan dan penerapan ilmu pengetahuan, kemudian dapat mengembangkan  
wawasan akademisi dalam membangaun  budaya  berfikir  ilmiah. 
1. Sebagai bahan acuan bagi penulis sendiri dan  para pembaca lain, akan sangat 
pentingnya kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru. 
2. Bagi  kepala sekolah dan segenap guru SMP Negeri Mapilli, sebagai  salah  satu 
bahan rujukan  dalam  korelasi antara kemampuan manajerial kepala sekolah 
terhadap disiplin kerjaguru. 
b. Kegunaan  praktis 
1. Sebagai  salah  satu  syarat mendapatkan gelar  sarjana pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islan Negeri Alauddin Makassar. 
2. Menambah pengetahuan dan pengalaman  penulis, agar dapat  mengembangkan 
ilmu  yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam,  pada Fakultas Tarbiyah  dan  Keguruan Universitas Islan 
Negeri Alauddin Makassar. 
3. Menjadi  referensi  bagi penulis-penulis yang akan datang. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan  dapat  menjadi  sumbang bagi SMP  Negeri 1 
Mapilli kab. Polman  secara umum  dan menjadi acuan bagi  kepala sekolah dan 
guru di SMP  Negeri 1 Mapilli kab. Polman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kemampuan  Manajerial  Kepala  Sekolah 
1. Pengertian  Kemampuan  Manajerial   
Kemampuan atau  kompetensi adalah  perilaku  rasional  guna mencapai  tujuan  
yang di persyaratkan sesuai  dengan  kondisi  yang  diharapkan. Dengan demikian, 
suatu kemampuan atau  kompetensi  ditunjukkan oleh  penampilan  atau  unjuk kerja  
yang  dapat dipertanggung jawabkan  (rasional)  dalam  upaya  pencapai  tujuan.4 
Manajerial adalah  menurut  Hani  Handoko  menjelaskan bahwa praktek 
manajerial adalah kegiatan yang dilakukan oleh manajer.5 Selanjutnya Siagian 
mengemukakan  bahwa “manajerial skill adalah keahlian  menggerakan orang lain 
untuk bekerja dengan baik. Kemampuan manajerial sangat berkaitan erat dengan 
manajemen kepemimpinan yang efektif karena sebenarnya manajemen pada 
hakekatnya adalah masalah interaksi antara manusia baik secara vertikal maupun  
horizontal Oleh karena itu,  kepemimpinan dapat dikatakan sebagai perilaku 
memotivasi orang lain untuk bekerja kearah pencapaian tujuan tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kemampuan  
manajerial adalah kemampuan untuk mengatur mengoordinasikan dan menggerakkan 
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para bawahan kearah pencapaian tujuan yang telah ditentukan organisasi. Dalam 
organisasi yang berukuran besar, kesempatan menejer untuk mengadakan kontrak 
dengan seluruh bawahan relatif sangat kecil. Lebih-lebih dalam organisasi yang besar 
yaitu organisasi yang ruang lingkup operasionalnya Nasional atau Internasional dengan 
demikian, kegiatan mengintegrasikan, mengoordinasikan dan menggerakkan para 
bawahan oleh menajerpuncak dilakukan melalui pendelegasian wewenag kepada 
menejer dan manejer pengawas. 
2. Fungsi- Fungsi Manajerial  
Sejak lahir ilmu administrasi dan manajemen, para ilmuwan yang menekuninya 
telah dan terus berusaha melakukan berbagai penelitian dalam rangka akumulasi 
pengetahuan dan teori tentang proses manajemen, termasuk fungsi-fungsi manajerial. 
Berbagai pemikiran dan penelitian tersebut telah menghasilkan  berbagai klasifikasi 
fungsi-fungsi manajerial tersebut.6 
  Dipandang sebagai hal yang positif dalam arti memperkaya pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang apa saja yang harus dilakukan oleh para 
manajer agar kemampuan organisasi  mencapai tujuan dan berbagai sasarannya 
semakin meningkat. Merupakan kenyataan bahwa cara dan gaya seorang ilmuan 
membuat klasifikasi fungsi-fungsi manajerial dipengaruhi berbagai faktor seperti: 
a. Perkembanhgan pengetahuan yang telah dicapai 
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b. Kondisi lingkungan 
c. Perkembangan teknologi dan pemanfaatannya 
d. Kondisi organisasi untuk mana fungsi-fungsi itu diselenggarakan7 
     Akan tetapi terlepas dari klasifikasi tersebut, para ilmuwan telah sepakat bahwa  
pada dasarnya keseluruhan fungsi-fungsi manajerial dapat digolongkan kepada dua 
jenis utama, yaitu fungsi manajerial organik dan fungsi-fungsi penunjang yang 
tergolong kepada jenis fungsi-fungsi organik adalah keseluruhan fungsi utama yang 
mutlak perlu dilakukan oleh para manajer dalam rangka mencapai tujuan dan berbagai 
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi organik tersebut merupakan 
penjabaran kebijaksanaan  dasar atau strategi organisasi yang telah ditetapkan dan 
harus digunakan sebagai dasar bertindak. Sedangkan yang dimaksud dengan fungsi-
fungsi penunjang adalah berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh orang-orang 
atau satuan – satuan kerja dalam  organisasi dan dimaksudkan mendukung semua 
fungsi-fungsi organik para manajer.8 
Salah satu keberhasilan seseorang manajer diukur berdasarkan  kemampuannya  
menyelenggarakan fungsi-fungsi manajerial tersebut. Oleh karena itu,  teori  metode 
dan  teknik penyelenggaraan fungsi-fungsi manajerial itu mutlak perlu dikuasai oleh 
para manajer. Klasifikasi fungsi-fungsi manajemen menurut George R. Terry  ialah: 
Perencanaan,  Pengorganisasian,  Penggerakan/pelaksanaan dan penilaian.9 
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1. Perencanaan 
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Menurut Stoner,  planning adalah proses menetapkan sasaran dan tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai sasaran. Kepala sekolah harus mempunyai 
kemamampuan manajerial, tujuan yang pencapaiannya dituangkan kedalam 
perencanaan memberi  arah dan sasaran kerja bagi lembaga atau organisasi, sub-sub 
unitnya, serta konstribusi yang dilakukan  para anggota organisasi. 
Perencanaan merupakan alat pertama dalam proses manajemen. Secara 
sederhana, perencanaan merupakan cara rasional dan sistematik dalam meramalkan 
masa depan sebuah organisasi atau merupakan sebuah proses dalam persiapan 
menghadapi perubahan dengan merumuskan tindakan di masa depan. Perbedaan antara 
manajer yang sukses dan yang tidak sukses terletak pada prosedur perencanaan.10 
Perencanaan adalah langkah pertama yang harus diperhatikan oleh manajer dan 
para pengelola pendidikan Islam. Perencanaan merupakan hal penting yang hendaknya 
ada dalam manajemen lembaga pendidikan Islam. Tanpa perencanaan yang baik, 
lembaga pendidikan Islam tidak akan maju dan berkualitas.11 
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11Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan 
Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 40. 
Perencanaan atau planning merupakan langkah awal yang harus dilakukan 
dalam pengaplikasian fungsi-fungsi manajemenn karena perencanaan merupakan 
pondasi awal. 
Dalam kaitannya dengan perencanaan pengembangan lembaga pendidikan, 
dapat dilakukan beberapa langkah antara lain: 
1. Mengkaji kebijakan yang relevan 
2. Menganalisis kndisi lembaga 
3. Merumuskan tujuan pengembangan 
4. Mengumpulkan data dan informasi 
5. Menganalisis data dan informasi 
6. Merumuskan dan memilih alternatif program 
7. Menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan.12 
Kompetensi manajerial ini harus dipahami secara lebih luas, misalnya dalam 
perencanaan seorang kepala sekolah harus menguasai teori perencanaan dan seluruh 
kebijakan pendidikan nasional sebagai landasan dalam perencanaan sekolah, baik 
perencanaan yang strategis, perencanaan yang operasional, perencanaan tahunan, 
perencanaan kebutuhan dan anggaran sekolah. Penyusunan perencanaan ini juga 
meliputi perencanaan operasional, perencanaan strategis dengan memegang teguh 
prinsip perencanaan yang baik.Dalam hal pengembangan organisasi juga dikatakan 
bahwa kepala sekolah harus menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan 
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nasional dalam mengembangkan organisasi sekolah, prinsip efisiensi dan efektifitas 
pengembangan harus diutamakan. 
2. Pengorganisasian/Organizing 
Organizing (organisasi) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 
cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran. 
Mengorganisasikan (organizing) adalah suatu proses menghubungkan orang-orang 
yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya 
dalam organisasi. Dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, 
wewenang, dan tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang 
masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, 
koperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati. 
Organizing adalah pertimbangan struktural yang terdiri atas pembagian kerja 
dan penentuan  kewenangan. Pengorganisasian  yang teliti akan memastikan 
penggunaan sumber daya manusia dilakukan secara efisien. 
Dalam pengorganisasian dilakukan hal-hal berikut: 
a. Penerimaan fasilitas, perlengkapan dan staf yang diperlukan untuk melaksanakan 
rencana. 
b. Mengelompokkan dan pembagian kerja menjadi struktur organisasi yang teratur. 
c. Pembentukan struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi. 
d. Penentuan metode kerja dan prosedurnya. 
e. Pemilihan, pelatihan, dan pemberian informasi kepada staf. 
 
 
 
3. Penggerakkan/Actuating 
Actuating adalah kegiatan menggerakkan dan mengusakan agar para pekerja 
melakukan tugas dan kewajibannya. Para pekerja sesuai dengan keahlian dan 
proporsinya segera melaksanakan rencana dalam aktifitas konkret yang diarahkan pada 
tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu mengadakan komunikasi, hubungan 
kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang efektif, memberikan motivasi, membuat 
perintah, dan instruksi serta mengadakan supervisi dengan meningkatkan sikap dan 
moral setiap anggota kelompok. Dengan demikian dalam actualing terdapat hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Penetapan start pelaksanaan rencana kerja. 
b. Pemberian contoh tata cara pelaksanaaan kerja dari pimpinan. 
c. Pemberian motivasi para pekerja untuk segera bekerja sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing. 
d. Mengomunikasikan seluruh arah pekerjaan dengan semua unit kerja. 
e. Pembinaan para pekerja. 
f. Peningkatan mutu dan kualitas pekerja. 
g. Pengawasan kinerja dan moralitas pekerja. 
4. Penilaian/Mengevaluasi (Evaluating) 
Mengevaluasi artinya menilai semua kegiatan untuk menemukan indikator 
yang menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian tujuan, sehingga dapat dijadikan 
bahan kajian berikutnya. Dirumuskan solusi alternatif yang dapat memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang ada dan meningkatkan kualitas keberhasilan pada masa 
yang akan datang. Evaluasi sebagai fungsi manajemen merupakan aktivitas untuk 
meneliti dan mengetahui pelakasanaan yang telah dilakukan dalam proses keseluruhan 
organisasi untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah 
ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan. Dengan mengetahui berbagai kesalahan 
atau kekurangan, perbaikan selanjutnya dapat dilakukan dengan mudah, dan dapat 
dicari problem solving yang tepat dan akurat.13 
3. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
Dimensi  Kompetensi Manajerial,  mencakup : 
a. Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan 
b. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan 
c. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara 
optimal 
d. Mengelolah perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran yang efektif 
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah madrasah yang kondusif dan inovatif  
bagi  pembelajaran peserta didik. 
f. Mengelolah guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber  daya manusia 
secara optimal. 
g. Mengelolah sarana dan prasaranasekolah dalam rangka pendayagunaan secara 
optimal 
h. Mengelolah hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan ide,sumber belajar,dan pembiayaan sekolah  
i. Mengelolah peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru  dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik 
j. Mengelolah pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional 
k. Mengelolah keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang 
accountable,transparan,dan efesien 
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l. Mengelola ketatausahaan  sekolah dalam mendukung  pencapaian  tujuan  
sekolah  
m.  Mengelolah unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan peserta didik 
n. Mengelolah sistem informasi  sekolah dalam mendukung  penyusunan  program 
dan pengambilan keputusan 
o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelahjaran 
dan manajemen sekolah 
p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.14 
 
4. Peran  Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sekolah  selain memimpin penyelenggaraan pendidikan 
disekolah juga berperan atau berfungsi sebagai : 
1. Pendidik, yaitu kepala sekola bertugas membimbing guru, karyawan, siswa, 
mengembangkan staf, mengikuti perkembangan iptek dan menjadi contoh dalam 
proses pembelajaran. 
2. Manajer, yaitu kepala sekolah bertugas menyusun  program, menyusun 
pengorganisasian sekolah, menggerakan staf, mengoptimalkan sumber daya 
sekolah dan mengendalikan kegiatan. 
3.  Admistrator, yaitu bertugas sebagai mengelola administrasi, KBM dan BK, 
kesiswaan, ketenagaan dll. 
4. Supervisor, yaitu bertugas sebagai menyusun program supervisi pendidikan, 
memanfaatkan hasil supervisi. 
                                                          
14Muhaimin, hj. Suti’ah, Sugeng Listyo Prabowo, Manjemen Pendidikan (Jakarta: 
kencana 2010),  h. 42 
5. Sebagai Pemimpin bertugas menyusun dan mensosialisasikan visi dan misi suatu 
program sekolah, mengambil keputusan, melakukan komuinikasi. 
6. Pembaru kepala sekolah betugas sebagai mencari dan melakukan pembaharuan 
dalam berbagai aspek, mendorong guru, staf dan orang tua untuk memahami dan 
memberikan dukungan terhadap pembaharuan yang ditawarkan. 
7.  Pembangkit minat (motivator) kepala sekolah bertugas menyihir lingkungan 
kerja, suasana kerja, membangun prinsip penghargaan dan hukuman yang 
sistematik.15  
Seorang  kepala sekolah dari aspek manajerial diharapkan berfungsi sebagai  
middle manager anatara guru/karyawan dengan pengurus yayasan artinya kepala 
sekolah diharapkan bisa menterjemahkan cita-cita pengurus yayasan sehingga seluruh 
guru atau karyawan yang dipimpinya bisa mendukung dan melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya sehingga tercapai apa yang menjadi cita-cita pengurus, bisa menyerap, 
menyaring dan merumuskan keinginan, ide guru atau karyawan untuk disampaikan 
kepada pengurusnya. Di unit sekolahnya kepala sekolah diharapkan berfungsi sebagai 
pimpinan, administrator dan supervisor. Kepala sekolah sebagai administrator 
mempunyai tugas memahami adanya komponen pendidikan disekolah dan bagaimana 
cara mengelolah komponen-komponen tersebut guna tercapainya pendidikan yang 
diharapkan. Ruang lingkup kegiatan administrasi sekolah yang patut dikelola kepala 
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sekolah meliputi: administrasi program pengajaran, administrasi siswa, administrasi 
kepegawaian, keuangan, perlengkapan ketatausahaan, perpustakaan,  pembinaan 
siswa, hubungan dengan pemerintah dan masyarakat, peran kepala sekolah dalam 
manajemen pembelajaran. 
Manajerial kepala sekolah merupakan kombinatorik kompetensi seseorang yang 
menjadi pemimpin (leader) sekaligus manajer (pengelola) dalam suatu lembaga 
pendidikan (sekolah). Pada sebuah sekolah kepala sekolah adalah bapak sekaligus ibu 
bagi semua warga yang bertugas di sekolah tersebut. Hal ini memberikan konsekuensi 
logis bahwa seorang kepala sekolah haruslah mempunyai tingkat kemampuan lebih 
sehingga dapat mengontribusi segala kebutuhan guru-guru dan karyawan yang bersifat 
psikis dan bahkan bersifat fifik. Kondisi ini memaksa kepala sekolah untuk 
memosisikan diri sebagaimana yang diinginkan anak buahnya dan guru-guru.16 
Seorang kepala sekolah harus mempunyai kompetensi untuk mengelolah 
(memanaj) segala sumber daya yang dimiliki oleh sekolah secara maksimal agar dapat 
mencapai tujuan sekolah. Lebih dari itu, refleksi tentang aksi kepala sekolah sebagai 
pemimpin (leader) mengembangkan konteks kultur sebuah sekolah untuk bisa 
membuat pembelajaran dan perubahan menjadi kondusif, dan ini akan mempengaruhi 
cakupan dan arah refleksi aksi manajer. Dengan memperhatikan berbagai pendapat 
tersebut diatas dapat dirumuskan konstruk bahwa manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan adalah bentuk seorang pemimpin (kepala sekolah) yang memiliki 
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kemampuan mengelola (memanaj) dan menggerakkan semua potensi yang dimiliki 
sekolah melalui prinsip, keyakinan, komitmen dan concern terhadap sesuatu dengan 
benar guna mencapai tujuan sekolah.17 
Dengan demikian kepala sekolah  merupakan personel sekolah  yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah,  mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 
dalam lingkungan sekolah  yang dipimpinnya dengan dasar pancasila,18. 
B. Disiplin kerja guru 
1. Pengertian Disiplin Kerja 
Secara sederhana displin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. Disiplin adalah pengontrol 
diri untuk mendorong dan mengarahkan seluruh daya dan upaya dalam menghasilkan 
sesuatu tanpa ada yang menyuruh untuk melakukan. Orang yang disiplin dapat aturan 
sendiri dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari untuk mendapatkan yang 
mereka inginkan.19 
Kata disiplin berasal dari bahas Inggris “Disciplin” atinya “tata tertib” atau 
ketertiban. Disiplin adalah peraturan yang dilakukan dengan tegas dan ketat, tidak saja 
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disiplin itu menghendaki dilaksanakannya dengan segala peraturan secara teliti dan 
murni bahkan hal-hal yang sekecil apapun tak boleh dikesampingkan atau keharusan 
yang dijatuhkan kepada hukuman kepada siapapun yang berani melanggar atau 
mengabaikan peraturan yang keras dan mutlak tidak dapat ditawar.20 
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan  norma-norma sosial yang berlaku.21Sesuai perintah Allah dalam QS. 
An-Nisa/4:59 
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu.22 
The Liang Gie memberikan pengertian disiplin sebagai berikut: ”disiplin adalah 
suatu  keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi 
tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati”. 
Dalam Dictionary of  Education  mengartikan disiplin sebagai berikut: 
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22Depertemen  Agama RI, Al-Quraan dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan 
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a. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keiginan, borongan atau 
kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih 
sangkil. 
b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, sekalipun 
menghadapi rintangan. 
c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau hadiah. 
d. Dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan menyakitkan.23 
Adapun pengertian disiplin menurut para ahli yaitu: 
1. Menurut Al-Ghazali disiplin diartikan sebagai kesediaan untuk mematuhi 
peraturan yang baik, demikian itu bukan hanya patuh karena adanya tekanan 
dari luar melainkan kepatuhan didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 
pentingnya peraturan itu.24 
2. Menurut Moekijat, yaitu kesadaran dan kesediaan untuk menaati semua 
peraturan. Kesadaran merupakan sikap seseorang yang secara suka rela 
mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab atau 
merupakan kesediaan atau suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai 
dengan perbuatan yang telah disepakati dan ditetapkan.25 
3. Menurut Siagian, disiplin merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi 
dalam mengembangkan organisasi mencapai tujuan, sangat ditentukan oleh 
disiplin kerja.26 
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Disiplin kerja pada dasarnya dapat diartikan sebagai bentuk ketaatan dari perilaku 
seseorang dalam mematuhi ketentuan-ketentuan apapun peraturan-peraturan tertentu 
yang berkaitan dengan pekerjaan dan diberlakukan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan.27 
Organisasi dibentuk mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut banyak 
faktor yang turut berperan didalamnya, antara lain yaitu faktor disiplin. Disiplin kerja 
merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting, karena 
disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas-tugas yang diberikan. 
Pengertian disiplin kerja menurut para ahli: 
1. Prayadi Atmosudirjo, disiplin ialah bentuk ketaatan dan pengendalian diri yang 
rasional dan sadar, tidak emosional dan tanpa pamrih.28 
2. Muchdarsyah Sinuangan, mengemukakan bahwa “disiplin adalah sebagai sikap 
mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok 
atau masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan yang ditetapkan 
pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk 
tujuan tertentu”.29 
                                                          
27Berg, Behavior and organization (Jakarta: 1993),h.104 
28Darsono dan Tjatjuk Siswandoko, Manajemen Sumber Daya Manusia Abad 21 
(Jakarta: Nusantara Cosulting, 2011), h. 128 
29Muchdarsa Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana (Jakarta: PT Bumu 
Aksara, 2009), h. 146 
3. TB Sjafri Mangkuprawira & Aida Vitayala Hubeis, memberikan pengertian tentang 
disiplin sebagai berikut “kedisiplinan karyawan adalah sifat seoran karyawan yang 
secara sadar yang mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu”.30 
4. Beach, disiplin mempunyai dua arti yang pertama,melibatkan belajar atau mencetak 
perilaku dengan menerapkan imbalan atau hukuman. Arti kedua lebih sempit lagi, 
yaitu disiplin ini hanya bertalian dengan tindakan hukuman terhadap pelaku 
kesalahan.31  
5. Malayu S.P Hasibuan “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesedihan seseorang 
adalah kesadaran dan kesedihan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 
dengan norma-norma sosial yang berlaku”.32 
2. Macam-macam Disiplin Kerja Guru 
1. Disiplin waktu 
Disiplin waktu menjadi sorotan yang utama bagi seorang guru maupun peserta 
didik waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru kalau 
dia masuk sebelum bel berbunyi berarti orang itu disiplin kalau dia masuk pas bel 
berbunyi berarti orang tersebut dikatakan kurang disiplin dan kalau dia masuk setelah 
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Daya Manusia, h. 122 
31Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 86 
32Malayu SP Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 193-194 
bel berbunyi maka orang tersebut tidak disiplin dan menyalahi aturan sekolah yang 
telah ditentukan karena itu jangan menyepelekan disiplin waktu. 
2. Disiplin Menegakkan dan Menaati Peraturan 
Disiplin menegakkan dan menaati peraturan sangat berpengaruh terhadap 
kewibawaan, model pemberian sanksi diskriminatif harus ditinggalkan. Murid 
sekarang cerdas dan kritis, sehingga kalau diperlakukan semena-mena dan pilih kasih, 
mereka akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan harga diri guru. Selain 
itu pilihkasih dalam memberikan sanksi sangat dibenci oleh agama. Keadilan harus 
ditegakkan dalam keadaan apapun. 
3. Disiplin dalam Bersikap 
Disiplin dalam mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk 
menata perilaku orang lain. Misalnya disiplin untuk tidak marah, tergesa-gesa dan tidak 
gegabah dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan 
perjuangan. Karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. 
Kalau kita disiplin memegang prinsip dan perilaku dalam kehidupan ini niscaya 
kesuksesan akan menghampiri kita. 
Organisasi atau lembaga pendidikan yang baik harus berupaya menciptakan 
peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh 
seluruh pegawai sekolah. Menurut Singodimedjo dikutip Edy Sutrisno Peraturan-
peraturan yang berhubungan disiplin antara lain: 
a. Peraturan jam masuk, jam istirahat, dan jam pulang. Untuk pegawai Negeri 
Sipil sudah diatur oleh Pemerintah. 
b. Peraturan dasar tentang berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan. 
c. Peraturan  cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit 
kerja lain. 
d. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh 
para pegawai selama dalam lembaga dan sebagainya.33 
3. Prinsip-prinsip disiplin kerja  
Husein berpendapat bahwa seorang pegawai yang dianggap melaksanakan 
prinsip-prinsp disiplin kerja apabila ia melaksanakan hal-hal sebagai berikut. 
a. Hadir ditempat kerja sebelum waktu mulai bekerja. 
b. Bekerja sesuai dengan prosedur maupun aturan kerja dan peraturan 
organisasi. 
c. Patuh dan taat kepada saran maupun perintah atasan. 
d. Ruang kerja dan perlengkapan selalu di jaga dengan bersih dan rapih. 
e. Menggunakan peralatan kerja dengan efektif dan efesien. 
f. Menggunakan jam istirahat tepat waktu dan meninggalkan tempat setelah lewat 
jam kerja.  
g. Tidak pernah menujukkan sikap malas kerja. 
h. Selama kerja tidak pernah absen/tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak 
tepat, dan hampir tidak pernah absen karena sakit. 
4. Tugas guru  
      Tugas guru sesungguhnya sangatlah berat dan rumit karena menyangkut nasib dan 
masa depan generasi manusia, sehingga kita sering mendengar tuntutan dan harapan 
                                                          
33Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 94. 
masyarakat agar guru harus mampu mencerminkan tuntutan situasi dan kondisi 
masyarakat ideal dimasa mendatang. Akibat tuntutan yang berlebihan sering kali guru 
menjadi cemoohan masyarakat ketika hasil kerjanya kurang memuaskan dalamartian 
peserta didik tidak mampu mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Mengingat 
demikian strateginya tugas guru, maka guru harus memiliki kompetensi profesional 
yang memadai. Tugas guru pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu; 
1. Pertama, tugas profesi. Seorang guru harus melakukan proses pendidikan, 
pengajaran, dan pelatihan. Sejarah senantiasa menceritakan bagaimana guru itu 
memegang peranan penting dalam menjalankan dan mengendalikan pimpinan 
negara dan kerajaan. Misalnya pada zaman mesir kuno guru-guru bertugas sebagai 
penasihat raja, demikian halnya padamasa kejayaan falsafah yunani, socrates, 
plato, dan aristoteles adalah guru-guru yang mempengaruhi perjalanan sejarah 
yunani. Tugas guru dilihat dari profesinya: 
a. Tugas guru adalah memberikan pendidikan kepada para pserta didik, dalam hal 
ini guru harus berupaya agar para siswa dapat meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Pada tataran ini guru mampu mentransfer 
nilai, yang pada gilirannya diharapkan pada siswa dapat menjalankan dan 
menjadikan pedoman dari nilai-nilai tersebut. 
b. Tugas guru adalah memberikan pengajaran kepada peserta didik karena itu guru 
dituntut untuk terampil dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dinamika masyarakat 
yang tidak pernah berhenti harus menjadi perhatian guru. Guru merupakan 
sosok manusia akademis yang memiliki intelektual yang memadai, sehingga 
guru harus selalu memberikan dan menjawab kebutuhan siswa dalam 
menjalankan studinya. 
c. Tugas guru adalah sebagai orang yang dapat memberikan pelatihan kepada 
peserta didik. Untuk dapat melatih peserta didik sudah barang tentu guru sendiri 
harus memiliki berbagai keterampilan dan mampu menerapkannya. Konsep 
pelatihan ini adalah merupakan perwujudan dari upaya guru memberikan 
keterampilan pada peserta didik. Keterampilan yang dimiliki siswa adalah 
merupakan bekal bagi para siswa kelak hidup ditengah masyarakat. 
2. Kedua, tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah adalah merupakan 
perwujudan dari tuntutan bahwa seorang guru harus mampu menjadikan dirinya 
sebagai orang tua kedua. Guru harus menujukkan wibawa, tapi tidak membuat 
siswa menjadi takut karena wibawa yang diterapkannya  
3. Ketiga, tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, tugas ini merupakan 
konsekuensi guru sebagai warga negara yang baik turut mengembang dan 
melaksanakan apa-apa yang telah digariskan oleh bangsa dan negara lewat UUD 
1945 dan GBHN. 
Ketiga tugas guru harus dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan 
tindakan yang harmonis dan dinamis. Seorang guru tidak hanya mengajar didalam 
kelas saja, tetapi harus mampu menjadi inisiator, motivator, dan dinamisator 
pembanguanan dimana ia bertempat tinggal.34 
Sedangakan tugas guru dalam islam, para ahli pendidik islam sepakat bahwa tugas 
guru ialah mendidik. Mendidik mengandung makna luas. Mendidik dapat diartikan 
dalam bentuk mengajar atau dalam bentuk memberi dorongan, memuji, menghukum, 
memberi contoh, membiasakan dan lain-lain. 
AG. Soerjono, merinci tugas pendidik (termasuk guru) yaitu: 
a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai 
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya. 
b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan 
menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang. 
c. Memperlihatakan kepada anak peserta didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian dan keterampilan agar anak didik 
memilihnya dengan tepat. 
d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan 
anak didik berjalan dengan baik. 
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e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan 
dalam pengembangan potensinya35. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru 
 Agar seseorang dapat melaksanakan disiplin maka pemimpin harus 
memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja seperti yang 
dikemukakan oleh IG Wursanto, meliputi: 
a. Faktor kepemimpinan  
Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau 
mengawasi pikiran, perasaan atau tindakan dan tingkah laku orang lain. Oleh karena 
itu kepala sekolah selaku pemimpin diharapkan mampu menggerakkan dan 
mempengaruhi serta membina guru-guru agar dapat mengajar dengan disiplin yang 
tinggi guna mencapai tujuan institusi yang efektif. 
b. Faktor kebutuhan 
Pemenuhan kebutuhan merupakan suatu tujuan dari semua tingkah laku manusia 
(guru) dalam segala kegiatan/pekerja, kebutuhan manusia yang diperlukan adalah 
kebutuhan yang materil dan moril. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi dengan baik, 
maka hal itu merupakan andil yang cukup besar bagi usaha menegakkan disiplin guru 
dan diharapkan semua kewajiban sebagai tenaga pengajar akan berjalan baik. Namun 
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sebaliknya, jika kebutuhan tersebut terabaikan maka individu guru akan berusaha 
mencapainya dengan cara-cara yang cenderung melanggar disiplin. 
c. Faktor pengawasan 
Faktor pengawasan/controlling sanagat penting dalam usaha mendapatkan disiplin 
kerja yang tinggi. Pengawasan hendaknya dilaksanakan secara efektif, jujur dan 
objektif. Pengawasan perlu dilaksanakan untuk menegakkan disiplin kerja guru yang 
sifatnya memang membantu setiap personil agar selalu melaksanakan kegiatannya 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.36 
6. Upaya meningkatkan disiplin kerja guru  
Menurut A. Tabrani Rusyan ada beberapa upaya untuk meningkatkan disiplin kerja 
guru antara lain: 
1. Disiplin membawa proses kinerja ke arah produktifitas yang tinggi atau 
menghasilkan kualitas kerja tinggi. 
2. Disiplin sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan aktivitas kinerja tersebut. 
3. Disiplin memperteguh guru disekolah dasar untuk memperoleh hasil kerja yang 
memuaskan. 
                                                          
 36IG. Wursanto, Dasar-dasar Manajemen Pesonalia, (Jakarta:Pustaka Dian, 1988), h. 
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4. Disiplin memberikan kesiapan bagi guru sekolah dasar melaksanakan proses 
kinerja. 
5. Disiplin akan menunjang hal-hal positif dalam melakukan berbagai kegiatan 
dan proses kerja.37 
Dari uraian diatas jelas bahwa antara disiplin dan kerja terdapat hubungan yang 
sangat erat, sehingga satu sama lain sangat mempengaruhi. Disiplin yang tinggi akan 
menimbulkan semangat kerja yang tinggi, dan sebaliknya semangat kerja yang tinggi 
akan menghasilkan disiplin yang tinggi pula. 
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(Jakarta: Cipta Nusantar, 2001), h. 56 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis  
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data 
dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara langsung. 
2. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman 
Sulawesi Barat. Alasan saya memilih lokasi tersebut karna SMP Negeri 1 Mapilli 
terletak tidak jauh dari rumah penulis sehingga mempermudah penulis dalam 
melakukan penelitian dan saya ingin mengetahui masalah tentang kemampuan 
manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapill Kab. 
Polman. 
 
  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam penelitian ini, yang  dijadikan  populasinya adalah semua guru SMP 
Negeri 1 Mapilli yang berjumlah 19 guru (13 PNS dan 6 Honorer).  
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Suharsimi 
Arikunto, bila subjek dari pupolasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua, tetapi 
jika subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil sample antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih.38 Dalam penelitian  ini, semua anggota dari populasi menjadi 
sampel dengan menggunakan Sampling Jenuh. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kuesioner 
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Rineka Cipta, 2002), h. 112 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya39. Angket digunakan untuk mengetahui kemampuan menejerial Kepala 
sekolah dan Disiplin Kerja Guru serta alat untuk mengukur ada tidaknya Korelasi 
antara Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Disiplin Kerja Guru 
b. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki peraturan-peraturan, 
dokumen, catatan harian dan sebagainya40 
c. Observasi  
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan41 
D. Instrumen Penelitian 
                                                          
39Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan  (Bandung: Afabeta 2015), h. 199 
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41Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan, h.  203 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti unutk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran42. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Pedoman Kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model skala liker. 
Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni responden tinggal memilih 
alternatif jawaban yang telah disediakan adapun alternatif jawabannya: sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pedoman Dokumentasi yang ditujukan untuk memperoleh data langsung 
tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dengan penelitian. 
                                                          
42Eko Putro Widoyono, Teknik Penyususnan Instrument Penelitian (Yokyakarta: 
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Fovorable Unvorable 
Sangat Sesuai (SS) : 4 
Sesuai (S) : 3 
Tidak Sesuai (TS) : 2 
Sanagat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS) :1 
Sesuai (S) : 2 
Tidak Sesuai (TS) : 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) :4 
E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data  
Analisa yang dimaksudkan untuk mengkaji  dalam kaitannya dengan pengujian 
hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan adata berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap rumusan masalah 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan43. Untuk 
menganalisa data , penulis menggunakan 2 teknik analisis data,sebagai berikut: 
a. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi.44 Adapun langkah-langkah  analisis statistik deskriptif sebagai 
berikut: 
1. Menghitung besarnya range dengan rumus 
R = NT-NR 
Keterangan: 
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R     : Range 
NT  : Nilai tertinggi  
NR  : Nilai terendah 
2. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
i = 1+ (3,33) log n 
keterangan:  
i : interval   
n : jumlah responden 
3. Menghitung panjang kelas dengan rumus: 
 
Keterengan: 
P  : panjang kelas 
r  : Range 
i  : interval 
4. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
  
 
Keterangan : 
  : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Batas kelas interval 
5. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  
 Keterangan : 
P : Presentasi  
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
6. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
  
 Keterangan:   
 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Responden 
 
 
b. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.45 Adapun langkah-langkah analisis 
statistik inferensial sebagai berikut: 
1. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  
Keterangan: 
 Y  : Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a : Bilangan Konstan 
b             : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada variable independen. Bila b (+) maka naik, 
Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
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 Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
a. Uji korelasi (Uji r) 
  
 Keterangan: 
X : Variabel independent 
Y : Variabel dependent  
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00   –    0,199 
0,20   –    0,399 
0,40   –    0,599 
0,60   –    0,799 
0,80   –    1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Mapilli  
1. Profil SMP 1 Negeri Mapilli  
SMP 1 Negeri Mapilli adalah salah satu lembaga pendidikan yang ada di Provinsi 
Sulawesi Barat Kab. Polman dan lebih tepatnya di Jl. Sungai Maloso yang berdiri pada 
tahun 2005 yang merupakan sekolah  satu –satunya berstatus negeri dan berakreditasi 
A untuk tingkat SMP di kabupaten Polman. Adapun rekap pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagai berikut : 
No. Uraian 
PNS Non-PNS Jumlah 
Lk. Pr. Lk. Pr.  
1.  Jumlah Kepala Madrasah 1 0 0 0 1 
2.  Jumlah Wakil Kepala Madrasah 0 1 0 0 1 
3.  Jumlah tenaga Pendidik   6 7 3 3 19 
4.   Jumlah tenaga kependidikan 2 2 0 2 6 
                     Jumlah      27 
*Sumber data dari profil SMP Negeri 1 Mapilli 
 
 SMP Negeri 1 Mapilli Kab. Polman juga menyediakan beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler diantaranya adalah Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), Latihan 
Dasar Kepemimpinan Siswa, Olah Raga dan Bela Diri seperti (Karate, Silat dll), Seni 
Drama/Teater, dan beberapa ekrakurikuler lainnya. 
2. Visi dan Misi sekolah SMP Negeri Mapilli Kab. Polman 
Adapun visi dari sekolah SMP Negeri Mapilli Kab. Polman yaitu “Unggul dalam 
mutu dilandasi imtaq yang kuat dan disiplin yang tinggi dengan berbasis lingkungan 
asri dan sehat” dengan misi sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
b. Meningkatkan kerja sama yang harmonis diantara kepala sekolah, guru, siswa, 
karyawan sekolah dan masyarakat sekitar dalam mengatasi problem sekolah. 
c. Meningkatkan kualitas guru secara berkelanjutan sebagai upaya untuk 
mengantisipasi sebagai perbahan kebijakan tentang pendidikan. 
d. Mengoptimalkan fungsi sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta suasana 
pembelajaran kondusif dan pengembangan bakat siswa maksimal dan 
berkelanjutan. 
e. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga budaya 
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
f. Meningkatkan aktivitas tugas dan aktivitas guru piket dalam mengatasi tata tertib 
para siswa. 
g. Menerapkan sistem manajemen berbasis kompetensi sebagai upaya menciptakan 
manajemen sekolah yang kondusif. 
B. Analisis Deskriptif Dan Inferensial 
1. Deskriptif kemampuan manjerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli  
Hasil penelitian terhadap  19 responden kemampuan manajerial kepala 
sekolah di SMP Negeri Mapilli, menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Skor kemampuan manjerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli 
No Responden 
Skor 
 
1 
Responden 1 
45 
2 
Responden 2 
40 
3 
Responden 3 
67 
4 
Responden 4 
42 
5 
Responden 5 
46 
6 
Responden 6 
65 
7 
Responden 7 
57 
8 
Responden 8 
44 
9 
Responden 9 
42 
10 
Responden 10 
58 
11 
Responden 11 
59 
12 
Responden 12 
69 
13 
Responden 13 
67 
14 
Responden 14 
62 
15 
Responden 15 
43 
16 
Responden 16 
44 
17 
Responden 17 
57 
18 
Responden 18 
48 
19 
Responden 19 
49 
Jumlah 
  
1004 
 
         (sumber: Data primer) 
 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 69, dan skor terendah = 40 dari jumlah sampel (n) = 19 
 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 69-40 = 29 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 19 
   = 1 + 3, 3 (1, 28) 
   = 1 + 4, 224 
   = 5, 224= 5 (dibulatkan) 
c. Panjang kelas 
P =  
  =   
= 5, 8  = 6 (dibulatkan) 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel. 4.2 
 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
40– 45 7 42,5 
297,5 
46 – 51 3 48,5 145,5 
52 – 57 2 54,5 109 
58 – 63 3 60,5        181,5 
64 – 69 4 66,5 266 
Jumlah 19  999,5 
    
X1 =  
  =   1000 
                                   19 
  = 52, 63 = 53 (dibulatkan) 
e. Menghitung Persentase Frekuensi  
 
Tabel : 4.3 
 Menghitung persentase Frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
f. Standar deviasi  
 Tabel 4.4 
Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Persentase 
40– 45 7 37 
46 – 51 3 16 
52 – 57 2 10 
58 – 63 3 16 
64 – 69 4 21 
Jumlah 19 100% 
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
40– 45 7 42,5 -10,5 110 770 
46 – 51 3 48,5 -4,5 20 60 
52 – 57 2 54,5 1,5 2 4  
58 – 63 3 60,5 7,5 56 168 
64 – 69 4 66,5 13,5 182 728 
Jumlah 19    1730 
  
                    SD =  
                     
                               
            
               =  
= 9, 8= 10 (dibulatkan) 
 
g. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP 
Negeri Mapilli ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari rendah, 
sedang sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai berikut tentang kemampuan 
manajerial kepala sekolah sesuai tabel dibawh ini: 
Tabel 4.5 
 Kategori Skor Responden Tentang kemampuan manajerial kepala sekolah di 
SMP Negeri Mapilli 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0 ) X < 43 4 21 % Rendah 
2 ( - 1,0 )  
 
11 58 % Sedang 
3 (  + 1,0 )  X 
 
4 21 % Tinggi 
Jumlah 19 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden 
menilai kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli masih rendah 
dengan persentase sebesar 21%, selanjutnya sebanyak 11 responden menilai 
kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli berada pada kategori 
sedang dengan persentase 58 % dan 4 responden menilai kemampuan manajerial 
kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli berada pada kategori tinggi dengan persentase 
X 43 63 
Tinggi Sedang 
Rendah 
21%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah di SMP Negeri Mapilli,  berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada kategori skor responden mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel kemampuan manajerial 
kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli ada dalam kategori sedang frekuensi 11 atau 
presentase 58%. Hal ini menandakan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah di 
SMP Negeri Mapilli dalam kemampuan kepala sekolah dalam menyusun perencanaan, 
pengembangkan organisasi sekolah, pemberdayagunaan sumber daya sekolah sertai 
sampai pada kemampuan kepala sekolah dalam monitoring, evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan program sekolah berada pada kategori sedang dengan presentasi 58%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan melalui hasil kuisioner yang diisi oleh 
responden melalui aspek kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri 
Mapilli dari indikator perencanaan, organisasi, penggerakkan, dan evaluasi berada 
pada kategori sedang dengan jumlah responden 11 dan presentase 58%. 
2. Deskriptif disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli  
Hasil penelitian terhadap  19 responden Disiplin Kerja Guru di SMP 
Negeri Mapilli, menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
 
 
 
 Tabel 4.6 
 Skor Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri Mapilli 
No Responden 
Skor 
 
1 
Responden 1 
33 
2 
Responden 2 
37 
3 
Responden 3 
57 
4 
Responden 4 
39 
5 
Responden 5 
39 
6 
Responden 6 
45 
7 
Responden 7 
47 
8 
Responden 8 
40 
9 
Responden 9 
38 
10 
Responden 10 
47 
11 
Responden 11 
48 
12 
Responden 12 
51 
13 
Responden 13 
48 
14 
Responden 14 
52 
15 
Responden 15 
40 
16 
Responden 16 
34 
17 
Responden 17 
42 
18 
Responden 18 
40 
19 
Responden 19 
40 
Jumlah 
  
817 
 
         (sumber: Data primer) 
 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 57, dan skor terendah = 33 dari jumlah sampel (n) = 19 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 57-33 = 24 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 19 
   = 1 + 3, 3 (1, 28) 
   = 1 + 4, 224 
   = 5, 224= 5 (dibulatkan) 
c. Panjang kelas 
P =  
  =   
= 4, 8  = 5 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel. 4.7 
 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
33– 37 3 35 105 
38 – 42 8 40 320 
43 – 47 3 45 135 
48 – 52 4 50 200 
53 – 57 1 55 55 
Jumlah 19  815 
   
X1 =  
  =  
  = 42, 89 = 43 (dibulatkan) 
e. Menghitung Persentase Frekuensi  
 
                                        
 
Tabel : 4.8 
 Menghitung persentase Frekuensi 
 
Interval Fi Persentase 
33– 37 3 16 
38 – 42 8 42 
43 – 47 3 16 
48 – 52 4 21 
53 – 57 1 5 
Jumlah 19 100% 
 
f. Standar deviasi  
Tabel 4.9 
Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
33– 37 3 35 -8 
64 
          192 
38 – 42 8 40 -3 9 72 
43 – 47 3 45 2 4 12 
48 – 52 4 50 7 49 196 
53 – 57 1 55 12 144 144 
Jumlah 19              616 
            
                 SD =  
      =   
    =  
  =  
  = 5, 84 = 6(dibulatkan) 
g. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri Mapilli 
ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai berikut tentang Disiplin Kerja 
Guru sesuai tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10 
 Kategori Skor Responden Tentang Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri Mapilli 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0 ) X < 37 3 16 % Rendah 
2 ( - 1,0 )  
 
13 68 % Sedang 
3 (  + 1,0 )  X 
 
3 16  % Tinggi 
Jumlah 19 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
X 37 49 
  
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
menilai disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli masih rendah dengan persentase 
sebesar 16%, selanjutnya sebanyak 13 responden menilai disiplin kerja guru di SMP 
Negeri Mapilli berada pada kategori sedang dengan persentase 68 % dan 3 responden 
menilai disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 16%. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada kategori skor responden mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel disiplin kerja guru di SMP 
Negeri Mapilli ada dalam kategori sedang frekuensi 13 atau presentase 68%.  Disiplin 
kerja guru hal ini selalu meningkatkan ketepatan waktu dan efesiensi melakukan 
termasuk dalam kategori sedang. Namun keseluruhan sub variabel berada kategori 
sangat baik, tetapi sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka 
tetap semua variabel perlu ditingkatkan. Karena apabila kita sudah puas pada suatu 
hasil maka pada suatu waktu kita akan ketinggalan oleh orang lain. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan melalui hasil kuisioner yang diisi oleh 
responden melalui aspek disiplin Kerja Guru di SMP Negeri Mapilli dari indikator 
disiplin waktu, dan disiplin menegakkan dan menaati peraturan berada pada kategori 
sedang dengan jumlah responden 13 dan presentase 68%. 
Tinggi Sedang 
Rendah 
3. Korelasi antara kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap disiplin 
kerja guru di SMP Negeri Mapilli Kab. Polman 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini berbunyi:”ada 
Korelasi antara kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja 
guru di SMP Negeri Mapilli Kab. Polman”. Untuk menguji hipotesis tersebut 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
 
a. Membuat tabel penolong 
Tabel 4.11 
Tabel Penolong 
No X Y  X2 Y2  XY 
1 45 33 2025 1089 1485 
2 40 37 1600 1369 1480 
3 67 57 4489 3249 3819 
4 42 39 1764 1521 1638 
5 46 39 2116 1521 1794 
6 65 45 4225 2025 2925 
7 57 47 3249 2209 2679 
8 44 40 1936 1600 1760 
9 42 38 1764 1444 1596 
10 58 47 3364 2209 2726 
11 59 48 3481 2304 2832 
12 69 51 4761 2601 3519 
13 67 48 4489 2304 3216 
14 62 52 3844 2704 3224 
15 43 40 1849 1600 1720 
16 44 34 1936 1156 1496 
17 57 42 3249 1764 2394 
18 48 40 2304 1600 1920 
19 49 40 2401 1600 1960 
Jumlah ∑X =1004 ∑Y= 817 ∑ X2 = 54846 ∑ Y2 =35869 ∑XY=44183 
 
 
b. Menghitung nilai r (Product Moment) 
 
 
 
 
 
c. Kategori korelasi 
Tabel 4.12  
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00   –    0,199 
0,20   –    0,399 
0,40   –    0,599 
0,60   –    0,799 
0,80   –    1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
Dari hasil perhitungan dan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
korelasi sangat kuat  sebesar 0,996 antara kemampuan manajerial kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli Kab. Polman 
Uji Signifikansi 
Untuk menguji signifikansi hasil hubungan yang diperoleh dari korelasi 
product moment tersebut, maka kriteria  pengujian signifikansi sebagai berikut: 
 : diterima 
 : ditolak 
df = n-2  
    = 19-2 
    = 17 
Harga  untuk taraf kesalahan 5% dengan  n=17 diperoleh  = 0,482 
dan untuk 1% peroleh  = 0, 606. Karna r hitung lebih besar dari  baik untuk 
kesalahan 5% maupun 1%  ( 0, 996> 0,606 > 0,482 ), maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara variabel X dengan Y adalah positif dan signifikan. 
C. Pembahasan  
Hasil analisis deskriftip menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai 
kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli masih rendah dengan 
persentase sebesar 21%, selanjutnya sebanyak 11 responden menilai kemampuan 
manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli berada pada kategori sedang dengan 
persentase 58 % dan 4 responden menilai kemampuan manajerial kepala sekolah di 
SMP Negeri Mapilli berada pada kategori tinggi dengan persentase 21%. Sedangkan 
hasil analisis deskriftip disiplin kerja guru  menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
menilai disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli masih rendah dengan persentase 
sebesar 16%, selanjutnya sebanyak 13 responden menilai disiplin kerja guru di SMP 
Negeri Mapilli berada pada kategori sedang dengan persentase 68 % dan 3 responden 
menilai disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 16%. 
Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah disiplin  kerja guru. 
Dalam hal ini tidak hanya diperlukan sebuah reformasi mendasar pada guru tetapi juga 
harus sejalan dengan penghargaan yang diberikan terhadap prestasi kerja dari guru 
tersebut. Seorang guru akan bekerja sangat profesional dan selalu tanggap terhadap 
tuntutan dan berbagai perubahan zaman, bekerja berdasarkan keahlian khusus yang 
dimilikinya dan selalu memperbaharui kemampuan serta pengetahuannya. 
Dalam hal ini, kemampuan manajerial  kepala sekolah  menjadi sangat penting 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk mengajak, membina, serta 
mempengaruhi guru untuk meningkatkan disiplin kerjanya . Kepala madrasah mampu 
menciptakan atau membangun jalinan yang harmonis antara tenaga pendidikan dengan 
kepala sekolah ataupun diantara sesama guru. 
Seorang kepala sekolah  mempunyai tugas untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, mengatur dan menggerakkan sejumlah besar guru yang 
mempunyai berbagai sikap, tingkah laku dan latar belakang yang berbeda-beda. Untuk 
mendapatkan guru yang dapat membantu tugas pimpinan secara optimal, maka 
diperlukan seorang pemimpin yang mampu mengarahkan dan merubah tingkah laku 
bawahannya kepada tercapainya tujuan sekolah  secara maksimal. 
Kepala sekolah  pada struktural lembaga pendidikan berada pada posisi top 
manajer. Sebagi konsekuensi dari hal tersebut, kepala madrasah memiliki wewenang 
yang luas untuk mendesain kerangka kerja dan visi lembaga pendidikan ke depan. 
Untuk menciptkan lembaga pendidikan yang berkualitas, kepala madrasah dituntut 
untuk bisa berakselerasi dan menerapkan manajemen kinerja (performance 
management) yang berorientasi pada mutu. Disiplin kerja guru erat hubungannya 
dengan kemampuan manajerial kepala sekolah.  
Meningkatkan disiplin kerja  guru dimana kepala madrasah mengarahkan 
semua guru-guru, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan 
dan membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara 
ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian hal ini ditandai dengan adanya komunikasi yang baik antara 
kepala madrasah dengan guru-guru sehingga guru tidak  bosan dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai pendidik guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara 
efektif dan efesien. 
Dengan demikian dalam meningkatkan disiplin kerja guru tidak terlepas dari 
kemampuan manajerial kepala sekolah. Ketika terdapat  kemampuan manajerial kepala 
sekolah dengan baik maka akan memberikan pengaruh yang besar terhadap disiplin 
kerja  guru. Sejalan dengan faktor yang mempengaruhi disiplin kerja seperti yang 
dikemukakan oleh IG Wursanto, antara lain adalah faktor kepemimpinan, faktor 
kebtuhan dan faktor pengawasan. 
Kepala madrasah adalah motor penggerak  dan penentu kebijakan madrasah,  
yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan dalam pendidikan pada umumnya 
dapat direalisasikan. Dalam penelitian yang dilaksanakan Dewi Afidatul Fitria, 2011,  
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja guru di MTsN Aryojeding 
Rejotangan Tulungagung. Hasil penelitianya yaitu kepala sekolah mengadakan 
pembinaan kedisiplinan dalam meningkatkan kinerja guru dan disiplin masuk, 
pemberian motivasi terhadap guru, pemberian reward bagi guru yang kinerjanya baik 
dan guru yang berprestasi dengan menunjukkan keprofesionalanya dalam mengajar, 
pengiriman guru-guru untuk mengikuti seminar atau  workshop, melakukan visite 
classroom (kunjungan kelas), mengadakan evaluasi secara berkala. Begitupun 
penelitian yanag dilaksanakan oleh Sundjojo, 2006. Hubungan dan Keterampilan 
Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi dengan Kinerja Guru di SMPN 
Batang. Hasil penelitiaannya yaitu (1) keterampilan manajerial kepala sekolah 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. (2) iklim sekolah 
memberikan pengaruh positif dan sinifikan terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian kepala sekolah  merupakan personel sekolah  yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah,  mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 
dalam lingkungan sekolah  yang dipimpinnya dengan dasar pancasila,46. 
                                                          
46 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Reneka Cipta, 2010), h. 80 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial 
kepala sekolah yang baik memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap disiplin kerja 
guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kab. Polman. Teori tersebut dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan yaitu korelasi  kemampuan manajerial kepala sekolah di 
SMP Negeri Mapilli Kab. Polman,  berada pada kategori sedang (58 %) mengakibatkan 
disiplin guru juga berada pada kategori sedang yaitu (68%). 
Selain itu, nilai  sebesar 0,996 bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa hubungan variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sangat kuat. Dengan demikian,  korelasi antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru memiliki hubungan 
yang sangat kuat. Kepala sekolah yang melakukan  manajerial  yang baik dapat menjadi 
salah satu faktor pemicu bagi guru untuk mengerjakan tugas pokonya dengan baik pula. 
Besarnya hubungan variabel X dengan Y adalah  x 100%= 99 %, sedangkan 
sisanya 1% ditentukan oleh variabel lain. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
manajerial kepala sekolah merupakan jawaban yang cukup menentukan tingkat disiplin 
kerja guru. Sehinga dapat dikatakan bahwa kualitas disiplin kerja guru dalam hal ini 
guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kab. Polman memiliki hubungan yang sangat kuat. 
 
 
 
  
       BAB V 
  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang korelasi antara Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Kerja Guru di SMP Negeri Mapilli Kab. Polman, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah di SMP Negeri Mapilli dari data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai kemampuan 
manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli masih rendah dengan 
persentase sebesar 21%, selanjutnya sebanyak 11 responden menilai 
kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli berada pada 
kategori sedang dengan persentase 58 % dan 4 responden menilai kemampuan 
manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 21%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Mapilli,  berada pada 
kategori sedang 
2. Disiplin kerja Guru di SMP Negeri 1 Mapilli Kabupaten Polman, berdasarkan 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden menilai disiplin 
kerja guru di SMP Negeri Mapilli masih rendah dengan persentase sebesar 
16%, selanjutnya sebanyak 13 responden menilai disiplin kerja guru di SMP 
Negeri Mapilli berada pada kategori sedang dengan persentase 68 % dan 3 
responden menilai disiplin kerja guru di SMP Negeri Mapilli berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 16%, berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat korelasi yang sangat kuat dengan nilai 0, 996  antara kemampuan 
manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri 1 Mapilli 
Kabupaten Polman.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan 
saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya dalam kemampuan manajerial  yang dilaksanakan kepala sekolah  lebih 
meningkatkan perhatian terhadap guru-guru yang ada di SMP Negeri 1 Mapilli Kab. 
Polman, agar disiplin kerjanya dapat dipertahankan atau ditingkatkan.  
2. Sebaiknya guru-guru yang bertanggung jawab dalam meningkatkan prestasi 
siswa dapat meningkatkan disiplin kerjanya serta lebih mendalami dan mengerti 
tugas-tugasnya sebagai seorang pendidik. 
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